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PEMKAB KEBUMEN BANGUN JEMBATAN DESA KEDUNGJATI 

 
Sumber Gambar: 

https://i0.wp.com/kebumen24.com/wp-content/uploads/2024/01/IMG-20240121-
WA0061.jpg?w=1600&ssl=1 

 
Isi Berita:   
KEBUMEN, Kebumen24.com – Pemerintah Kabupaten Kebumen tengah membangun 
jembatan penghubung antar desa di Desa Kedungjati, Kecamatan Sempor. 
Pembangunan ini berawal dari keluhan warga kepada Bupati Kebumen Arif Sugiyanto 
mengenai sulitnya akses jalan di desanya. 
Hal itu disampaikan Camat Sempor Yoso Raharjo saat meninjau pembangunan 
jembatan Desa Kedungjati Minggu 21 Januari 2024. Menurutnya, pembangunan saat ini 
sudah mencapai 40 persen. Pembangunan jembatan ini merupakan kebutuhan warga 
yang sudah puluhan tahun mengupayakan adanya jalan penghubung, namun belum juga 
terwujud. 
“Pembangunan jembatan ini merupakan kebutuhan warga, jadi pada saat Bupati 
berkunjung ke desa ini, warga menyampaikan keinginan dibangun sebuah jembatan, 
dan Alhamdulillah beliau bapak Bupati mengambulkan,” ujar Yoso, 
Yoso menuturkan, warga desa Kedungjati secara geografis dipisahkan oleh sungai 
Kemit. Sehingga warganya kesulitan jika ingin melaksanakan aktivitas, karena harus 
berputar menempuh jarak yang jauh. Dengan jembatan ini tentunya ke depan akses jalan 
akan menjadi mudah. 
“Permohonan jembatan ini sudah diusulkan sejak tahun 84, dan baru saat ini, keinginan 
warga diwujudkan. Pembangunan sudah dimulai pada 2023 di anggaran perubahan, dan 
akan dilanjutkan pembangunannya pada 2024,” terangnya. 
“Dengan pembangunan jembatan ini, masyarakat dukuh Pejaten, nantinya tidak harus 
muter sampai lewat Gombong untuk mendapat layanan di kantor desa, karena aksesnya 
akan lebih cepat, dan lebih mudah,” tambahnya. 
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Pembangunan jembatan Desa Kedungjati bakal menghabiskan anggaran sebesar Rp3,5 
Miliar. Yoso berbarap pembangunan jembatan bisa selesai sesuai target, agar 
manfaatnya bisa segera dirasakan oleh warga Kedungjati.(K24/*). 
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Catatan: 
• Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

1. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 
Pengeluaran Daerah. 

2. Pasal 24 
1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran 

Daerah dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 
2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 
a) Belanja Daerah; dan 
b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 

3. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 
ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah. 

4. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: 
antara lain b. belanja modal. 

5. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
56 ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan 
untuk menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan 
jaringan yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai 
oleh Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 
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• Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan Keuangan Daerah 

 Lampiran 
Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 
dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 
menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 
yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 
Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 
 
 
 

Disclaimer : 
Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 
informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun 
pendapat suatu instansi 


